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RE-INTERPRETASI HADIS TARBAWI TENTANG
KEBOLEHAN MEMUKUL ANAK DIDIK

Ali Imron
Sekolah Pascasarjana UGM Yogyakarta
e-mail: aligs3@yahoo.com

Abstract

In addition to offering a new interpretation of hadis that allows violence in the prayer
education also shows that the main spirit as the practice of the prophet is prioritizing
education by wise and gentle demeanor, not violence. Here it is also proved that, in
practice, the Prophet never used force in educating his Companions, but rather gently
proved and profound influence in the their souls.

Keywords: Prophet, Hadlis, Violence, Islamic Education.
Abstrak

Interpretasi baru atas hadis yang membolehkan kekerasan dalam pendidikan shalat
juga menunjukkan bahwa spirit utama sebagaimana praktik nabi adalah pendidikan
yang lebih mendahulukan sikap arif dan lemah lembut, bukan kekerasan. Di
sini tampaklah jelas bahwa, dalam praktiknya, nabi tidak pernah menggunakan
kekerasan dalam mendidik para sahabatnya, tetapi justru dengan lemah lembut,
dan terbukti membawa pengaruh mendalam dalam jiwa mareka.

Kata Kunci: Nabi, Hadis, Kekerasan, Pendidikan Islam
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Pendahuluan

Ilmu pendidikan kini berkembang pesat, termasuk pendidikan Islam. Berbagai
penelitian yang dilakukan bertahun-tahun pada gilirannya melahirkan berbagai
pendidikan metode, cara, dan model baru di bidang pendidikan. Aplikasinya juga
telah dievaluasi dan terus disempurnakan. Intinya, teknik dan metodologi pendidikan
telah berkembang jauh di banding zaman awal lahirnya Islam. Termasuk hal baru
yang belum ada pada masa Islam awal dan baru ditemukan zaman sekarang adalah
dampak negatif kekerasan terhadap tumbuh kembang anak.

Murray Strauss, peneliti dari New Hampshire University, melakukan penelitian
terhadap 1.510 anak, baik yang mendapatkan perlakuan kasar dari orang tuanya
maupun tidak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa IQ anak-anak yang
mengalami kekerasan cenderung statis dan kesulitan untuk mengikuti jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Perlakuan kasar orang tua juga berpengaruh terhadap
perilaku dan tumbuh kembang anak. Sebuah penelitian mengenai kekerasan terhadap
anak yang dilakukan oleh Tulane University, memaparkan fakta bahwa anak-anak
usia tiga tahun yang sering mengalami kekerasan secara fisik dari orang tuanya akan
bersikap lebih agresif saat usia lima tahun. Perilaku agresif itu akan meningkat sejalan
dengan seringnya kekerasan yang ia alami. Kekerasan merupakan pengalaman yang
traumatik bagi anak. Semakin sering anak mendapatkan kekerasan, maka akan
semakin lambat perkembangan mental mereka.! Penelitian Unicef pada tahun 1998
juga menunjukkan bahwa kejadian yang traumatik akibat kekerasan—baik fisik
maupun psikis—akan berakibat buruk bagi otak sekaligus kepribadian anak.?

Masalahnya, telah mathum di kalangan orang tua Muslim bahwa mereka
dibolehkan memukul anaknya yang usia 10 tahun bila tidak shalat. Dasar yang
mereka pakai adalah hadis nabi yang meminta kalangan orang tua agar menyuruh
anak-anak shalat sata usia 7 tahun dan memukul bila sudah usia 10 tahun. Meski
teks hadis itu hanya berbicara tentang shalat, tetapi belakangan beberapa ulama
justru menggenalisanya untuk masalah pendidikan secara umum. Dikatakan
bahwa seorang guru dapat saja memukul muridnya, seorang ustadz boleh memukul
santrinya, orang tua boleh saja memukul anaknya, seorang suami boleh saja
memukul istrinya, dan lain sebagainya. Semua tindak kekerasan ini boleh dilakukan
asal di-labeli” satu kalimat sakti “demi dan atas nama pendidikan.” Ini artinya,
mereka yakin bahwa Islam membolehkan perilaku kasar, asal dilakukan atas nama

pendidikan.

1

“Pengaruh Kekerasan terhadap Tumbuh Kembang Anak” dalam http://www.melindahospital.
com, diakses 30 Oktober 2012

“Dampak Kekerasan terhadap Anak” dalam hetp://www.duniapsikologi.com, diakses 30 Oktober
2012

2
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Lebih parah lagi, ada segelintir kalangan yang memahami hadis itu sebagai
sebuah bentuk perintah yang wajib dilakukan. Artinya jika tidak dilakukan maka
orang tua yang bersangkutan akan berdosa. Argumennya adalah karena hadis
ini jelas-jelas memakai kata perintah (fi%/ amar), sedangkan kaidah Ushul Fikih
menyatakan bahwa asal pokok dalam kata perintah adalah menunjukkan hukum
wajib (al-ashlu fi al-amri li al-wujub). Implikasinya, kekerasan terhadap anak
didik—khususnya yang tidak mau shalat pun—menjadi hal yang wajib dilakukan.
Jika demikian, alangkah malangnya nasib anak-anak Islam. Bagaimana bisa menjadi
generasi yang unggul bila sering dipukuli orang tuanya sendiri. Oleh karena itu
diperlukan interpretasi baru dalam memahami hadis tersebut.

Teks Hadis dan Beberapa Problem Pemahaman Konvensional

Adapun hadis yang membolehkan memukul anak dalam rangka mendidik
shalat mereka adalah hadis riwayat Abu Dawud dari Amr bin Syu’ab dari ayahya,
dari kakeknya yang berbunyi di bawah ini:

Perintabkanlah anak-anak kalian untuk shalat saat mereka usia tujub tahun
dan pukullah mercka saar usia sepulub tabhun. Dan pisahkan tempat tidur
mereka.” (HR Abu Dawud).?

Oleh beberapa ulama hadis, hadis ini dinyatakan shahih, misalnya oleh
al-Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Dawwud-nya.* Sementara menurut al-
Utsaimin, hadis ini memiliki satus hasan.’

Untuk menjelaskan hadis tersebut, beberapa ulama telah memberikan
pendapat yang beragam. Di antaranya Syekh Fauzan dalam lghatsatul Mustafid Bi
Syarh Kitab Tauhid berkata:

“Memukul merupakan salah satu sarana pendidikan. Sorang guru boleh
memukul, seorang pendidik boleh memukul, orang tua juga boleh memukul
sebagai bentuk pengajaran dan hukuman. Seorang suami juga boleh memukul
isterinya apabila dia membangkang. Akan tetapi ada batasnya. Misalnya tidak
boleh memukul yang melukai yang dapar membuat kulit lecet atau mematahkan
tulang. Cukup pukulan seperlunya.”®

> Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, jld. 1 (tk: Dar al-Fkr, tch), hlm. 133

4 Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, jld. 2 (Kuwait: Mu’asasah Gharras li al-Nasr
wa al-Tawzi’)

> Muhammad bin Shalih al-Utsaimin “Syarah Riyadh al-Shalibin,” jld. 1, hlm. 356 dalam sofwere
Matktabah Syamilah, Ishdar 3.8

¢ Syeikh al-Fauzan Ighatsatul Mustafid Bi Syarh Kitab Taubid, hlm. 282-284, diakses dari htep://
islamga.info, pada 30 Oktober 2012
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Pendapat ini tampak terlalu berlebihan, dan akan menghadapi masalah
serius bila diterapkan pada masa sekarang. Apalagi pendapat ini ditutup dengan
kata, “cukup pukulan seperlunya.” Kalimat ini sama sekali tidak memiliki batasan
atau standar minimal yang jelas, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Meski
seacara kuantitatif seorang guru hanya memukul sekali, tetapi bila dengan tenaga
penuh maka anak didiknya dapat celaka, meski tidak ada kulit yang lecet ataupun
tulang yang patah. Pada zaman dulu, mungkin hukuman dengan pukulan atas
nama pendidikan (/7 tarbiyyah) seperti ini dapat diterima, meski tanpa ketentuan
dan aturan yang jelas. Tetapi pada zaman sekarang, seorang guru yang melakukan
pemukulan terhadap anak didiknya bisa berurusan dengan polisi.

Masih dalam memahami hadis di atas, Ibnu Qayim al-Jauziyah berkata:

“Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, “Tidak boleh memukul lebih
dari sepulub kali kecuali dalam masalah hudud’ maksudnya yakni dalam hal
Jjinayat (pidana kriminal seperti mencuri, dll) yang merupakan hak Allah. Jika
ada yang bertanya, “Kapan harus memukul di bawah sepuluh kali jika yang
dimaksud hudud dalam hadits tersebut adalah jinayah?.” Jawabannya adalah
saat seorang suami memukul isterinya atau budaknya atau anaknya atau
pegawainya dengan tujuan mendidik atau semacamnya. Maka ketika itu tidak
boleh memukul lebih dari sepuluh kali. Ini merupakan kesimpulan terbaik dari
hadits ini.””

Intinya, menurut Ibnu Qayyim, pukulan untuk mendidik anak dalam hal
shalatitusecarakuantitas tidak bolehlebih darisepuluh kali. Disiniia menganalogkan
pukulan terhadap anak dengan pukulan seorang suami terhadap isterinya, seorang
tuan kepada budaknya, ataupun seorang majikan kepada pegawainya. Pendapat ini
juga mengandung masalah. Bagaimana mungkin seorang anak yang baru berusia
10 tahun disamakan dengan seorang wanita yang dewasa sudah menikah (isteri),
budak, atau seorang pegawai yang sudah dewasa. Dari segi kematangan usia saja
sudah beda. Otomatis kemampuan fisik dan psikis mereka dalam menghadapi dan
merespon pukulan itu juga beda. Mereka jauh lebih kuat daripada seorang anak
usia 10 tahun.

Sementara Syekh Ibn Baz rahimahullah dalam Majmu’ Fatawa-nya berkata:

“Perhatikanlah keluarga dan jangan lalai dari mereka wahai hamba Allah.
Anda harus bersunggub-sungguh untuk kebaikan mereka. Perintabkan putera
puteri Anda untuk melakukan shalat saat berusia tujub tahun, pukullah mereka
saat berusia sepulub tahun dengan pukulan yang ringan yang dapat mendorong

7

Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwagqi'in, jld. 2, hlm. 23, diakses dari http://islamqa.info,
pada 30 Oktober 2012
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mereka untuk taat kepada Allah dan membiasakan mereka menunaikan shalat
pada waktunya agar mereka istiqomah di jalan Allah dan mengenal yang haq
sebagaimana hal itu dijelaskan dari riwayat shahib dari Nabi shallallahu alaihi

wa sallam.”®

Sekilas tidak ada masalah dengan pendapat ini. Namun masalah yang timbul
ialah, bagaimana orang tua menentukan kadar dan indikator dari sebuah pukulan
ringan yang tidak dapat mendorong anak untuk taat kepada Allah dan membiasakan
mereka menunaikan shalat pada waktunya. Bagaimana membedakan pukulan yang
ringan itu dengan tepukan?. Orang tua akan kesulitan dalam mempraktikkannya.

Sementara Syekh Ibnu Utsaimin dalam kitab Liga’ al-Bab al-Mafiub
berkata:

“Perintah ini bermakna wajib. Akan tetapi dibatasi apabila pemukulan itu
membawa manfaat. Karena kadang-kadang, anak kecil dipukul pun tapi
tidak bermanfaatr pukulan tersebut. Hanya sekedar jeritan dan tangis yang
tidak bermanfaat. Kemudian, yang dimaksud pukulan adalah pukulan yang
tidak melukai. Pukulan yang mendatangkan perbaikan bukan mencelakakan.
Demitkianlah.””

Di tempat lain Syekh Ibnu Utsaimin juga berkata:

“Nabi saw memerintahkan kita agar menyuruh anak-anak kita menunaikan
shalat saat usia tujub tabun, atau kita memukul mercka saat mercka berusia
sepulub tahun, meski ketika itu mereka belum berusia balig. Tujuannya adalah
akgar mereka terbiasa melakukan ketaatan dan akrab dengannya. Sehingga
terasa mudah dilakukan apabila mereka telah besar dan mereka mencintainya.
Begitupula dengan perkara-perkara yang tidak terpuji, tidak selayaknya mereka
dibiasakan sejak kecil meskipun mereka belum balig, agar mereka tidak terbiasa
dan akrab ketika sudah besar.™"

Beliau di tempat lain memberikan ketentuan-ketentuan lebih rinci, yakni:

“Tidak boleh dipukul dengan pukulan melukai, juga tidak boleh memukul wajah
atau di bagian yang dapat mematikan. Hendaknya dipukul di bagian punggung
atau pundak atau semacamnya yang tidak membabayakannya. Memukul wajah
mengandung bahaya, karena wajah merupakan bagian teratas dari tubuh

8 Abdullah bin Baz, Majmu Fatawa Bin Baz, jld. 6, hlm. 46, diakses dari pada 30 Oktober 2012

?  Ibnau al-Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maftub, diakses melalui http://islamqa.info, 30 Oktober 2012,
13:57

1 Ibnu al-Utsaimin, Fatawa Nurun ala Darb, diakses melalui http://islamqa.info, 30 Oktober
2012, 13:57
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manusia dan paling mulia. Jika dipukul bagian wajah, maka sang anak merasa
terhinakan melebibi jika dipukul di bagian punggung. Karena itu, memukul
wajah dilarang. ™

Sementara al-Minawi berkata:

“Perintahkanlah, dan ini wajib, anak-anak kalian—dalam riwayat lain putra-
putri kalian—agar menunaikan shalat saat mereka berusia tujub tahun, yakni
setelah mereka sempurna mencapai usia tersebut dan mumayyiz. Jika belum
mumayyiz, maka tunggulah hingga mumayyiz. Dan pukullah meraka—dan
ini wajib, dengan pukulan yang tidak kuat apabila mereka meninggalkan
shalat saat mereka berusia sepulub tahun, yakni setelah sempurna usia tersebut.
Ini adalah untuk melatih dan membiasakan mereka dengan shalat saar mereka
sudah baligh nanti. Diakhirkannya tindakan ‘pukulan” adalah karena ia

merupakan sanksi/hukuman’."*

Penjelasan terakhir ini justru menambah “runyam” makna hadis di atas
yang awalnya tampak sederhana. Bisa saja penjelasan ini dipahami orang secara
berbeda, bahwa memukul anak yang tidak shalat adalah wajib, sehingga berpahala
jika dilakukan dan berdosa bila ditinggalkan. Meski ada c/ue “pukulan yang tidak
keras,” namun tetap saja menyimpan bahaya tersendiri. Akibatnya nanti bisa fatal.

Hampir semua pendapat ulama-ulama di atas memiliki bererapa kelemahan
esensial. Pertama, ketiadaan indikator yang aplikatif dalam ranah praktiknya. Bisa
saja seorang ayah melakukan pemukulan terhadap anaknya yang menurut asumsi
si ayah tidak menyakiti si anak, tetapi justru si anak merasakan hal yang berbeda.
Apalagi sebuah tindakan fisik semacam pemukulan itu tidak dapat hanya dilihat
dari aspek kuantitas, misalnya, berapa kali pukulan itu dilakukan. Aspek kualitas
juga perlu diperhatikan.

Kedua, sekalipun secara fisik tidak menyakitkan, tetapi jika si anak itu tetap
saja sering meninggalkan shalat, maka akan muncul pertanyaan berikutnya. Lantas
cara apa lagi yang harus ditempuh orang tua?. Bagaimana caranya agar si anak
sudah setahun dipukuli setiap menjelang waktu shalat, tetapi tetap saja shalatnya
belum tertib dan teratur? Apakah anak itu uterus saja dipukuli hingga shalatnya
tertib dan teratur. Bagaimana jika shalatnya belum sempat tertib dan teratur, si
anak itu justru kabur atau lari dari rumah.

Ketiga, para ulama di atas hanya melihat hadis ini saja dalam aspek pendidikan
shalat. Tidak tampak adanya usaha untuk mencoba menghubungkannya dengan

W Thid
12 Zainuddin Abdurra'uf al-Minawi, al-Taisir bi Jam’i Jami’ al-Shaghir, jld. 1 (Riyad: Maktabah
Imam Syafi’l, 1988), hlm. 726
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hadis-hadis lain tentang pendidikan secara umum. Mungkin hanya Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah yang menghubungkannya dengan hadis lain, namun itupun dengan
hadis tentang hukuman /ad yang jelas-jelas memiliki spirit yang berbeda. Hukuman
had dalam Islam ditujukan untuk pelaku tindak kriminal, sementara anak-anak
kita jelas bukan seorang kriminil. Dalam pendidikan shalat, sama sekali tidak di
singgung bagaimana Nabi memberikan contoh dengan mengajak cucunya, Hasan
dan Husain, untuk shalat berjamaah di masjid bersama para sahabat.

Menimbang Pemikiran Yusuf al-Qardhawi

Teori Yusuf al-Qardhawi menarik untuk difahmi terkait dengan hadis di
atas. Dalam karyanya yang berjudul Kayfa Nata’ammal Ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Yusuf al-Qardhawi mengemukakan teori bahwa dalam memahami
hadis nabi, seseorang harus membedakan antara tujuan yang tetap dan sarana
yang berubah-ubah. Pesan yang ada dalam teks-teks hadis itu sebenarnya memiliki
maksud dan tujuan tertentu. Maksud dan tujuan ini sifatnya tetap, tidak berubah
hingga sampai kapan pun, karena itulah yang hendak dituju oleh syara’. ?

Bagi al-Qardhawi, yang terpenting adalah apa yang menjadi tujuan yang
hakiki. Itulah yang tetap dan abadi. Sedangkan sarana dan prasarana mungkin
saja berubah sesuai perkembangan zaman. Oleh karena itu, apabila suatu hadits
menunjukkan kepada sesuatu yang menyangkut sarana atau prasarana tertentu,
maka itu hanya untuk menjelaskan tentang suatu fakta yang ada pada waktu itu,
namun tidak dimaksudkan untuk mengikat kita yang hidup pada masa sekarang.'
Artinya, sarana dan prasarana di masa lalu itu sah-sah saja untuk ditinggalkan dan
diganti dengan hal baru yang ada sekarang. Pertanyaanya, dari mana tujuan yang
tetap itu dapat dibedakan dari sarana yang berubah-ubah? Jawabnya yaitu dengan
memperhatikan isyarat garinah atau indikator yang ada dari hadis itu sendiri
maupun dari hadis-hadis lain.

Jika teori ini diterapkan untuk memahami hadis bolehnya memukul anak
sepuluh tahun yang tidak shalat di atas, maka tampak bahwa tujuan hadis di atas
adalah upaya mendidik anak agar memperhatikan shalat sejak dini; bahwa orang

tua wajib sejak dini menanamkan perasaan bahwa shalat adalah sesuatu esensial

3 Administrator, “Yusuf al-Qardlawi dan Pemahaman Terhadap Sunnah” dalam http://www.
ditpdpontren.com/index.php?option=com_content&view=article&id=199:yusuf-al-qardlawi-
dan-pemahaman-terhadap-sunnah&catid=37:tokoh&Itemid=48, diakses 30 Oktober 2012,
15:15

Administrator, “Yusuf al-Qardlawi dan Pemahaman Terhadap Sunnah” dalam htep://www.
ditpdpontren.com/index.php?option=com_content&view=article&id=199:yusuf-al-qardlawi-
dan-pemahaman-terhadap-sunnah&catid=37:tokoh&Itemid=48, diakses 30 Oktober 2012,
15:15
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dalam kehidupan seorang Muslim. Adapun “memukul” itu hanya masalah teknis

belaka untuk mencapai tujuan tersebut. Ia dapat digantikan dengan hal lain yang

lebih efektif dalam mencapai tujuan itu sendiri.

Adapun batasan usia tujuh dan sepuluh tahun di atas, hal ini bukanlah

angka eksak yang tidak boleh “ditawar” atau digeser sedikitpun. Tetapi ia masih

bersifat fleksibel. Orang tua masih harus pula mempertimbangkan tingkat tumbuh

kembang anak. Adapun isyarat tentang tujuan dan fleksibilitas batasan usia ini

dapat diketahui dari dari hadis-hadis di bawah ini.

saat mereka usia tiga belas tahun.

“‘Muadz bin Abdullah al-Jubni menceritakan kepadaku, ia berkata, “Kami
berkunjung kepadanya (yakni Hisyam bin Sa'ad, salah seorang perawi hadis ini),
maka ia bertanya kepada isterinya “Kapankah serang anak diperintah shalat?”
Ia menjawab, “lya.” Dulu ada seorang laki-laki dari kami bercerita babhwa
Rasulullah saw pernah ditanya seperti itu. Beliau saw menjawab, “Saat anak
itu mengetabhui mana arah kanan dan mana kirinya, maka perintahkanlah
untuk shalat.™

Dalam sebuah riwayat mauquf dari Ibnu Abbas disebutkan:

Bangunkanlah anakmu (maksudnya, ajaklah anakmu) untuk shalat walau
hanya satu kali sujud."®

Dalam riwayat mauquf yang lain, Abdullah bin Abbas berkata:

Perhatikanlah anak-anak kalian dalam masalah shalat, lalu biasakanlah
dengan kebaikan, karena sesunggubnya kebaikan itu dengan pembiasaan."”

“...Dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah telah bersabda: “Perintahlah mereka
untuk shalat saatr berusia tujub tahun dan pukullah (bila meninggalkan shalat)

»]8

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Ibrahim berkata:

“...Mercka (para sahabat) mengajarkan anak-anak mereka shalat saat mereka
sudah ganti gigi (jawa: pupak).”"

Riwayat-riwayat di atas menunjukkan bahwa yang menjadi tujuan pokok

adalah pendidikan shalat sejak dini. Adapun “memukul” hanyalah salah satu cara

Al-Baihaqi, Sunan al-Baihagi, jld 3 (Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), hlm. 84.

Ibnu Abi Syaibah, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, dalam Softwere Maktabah Syamilah edisi 3.8
Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubra jld. 3, (Heiderabad: Majlis Dairah al-Maarif al-
Nizhamiyah, 1344 H), hlm. 84

Al-Daruquthni al-Baghdadi, Sunan al-Daruquthni, jld. 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1996), hlm. 231
Ibnu Abi Syaibah, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, dalam Softwere Maktabah Syamilah edisi 3.8
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teknis yang menjadi opsi terakhir. Irupun dengan tambahan ketentuan bahwa

secara eksplist, pukulan itu tidak boleh dilakukan di wajah. Nabi bersabda:

Apabila salah seorang di antara kalian memukul, hendaknya menghindari
»20

wajah.
Untuk tujuan pendidikan inilah, Nabi Muhammad saw. sampai beberapa
kali membawa cucu beliau untuk berjamaah bersama para sahabat di masjid. Dalam

Musnad Ahmad disebutkan:

“...Sesungguhnya Nabi pernah shalat dan Umamah binti Zainab binti Nabi
dari pernikahannya dengan Abi Ash bin al-Rabi’ bin Abdul Uzza bergelayut di
leher beliau. Apabila ruku, beliau menurunkannya dan bila sudah bangun dari
sujud, anak itu dikembalikan bergelayur dileher belian.”*'

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa Nabi justru memperlama sujud
gara-gara cucu beliau menaiki punggung beliau saat sujud.

“Dari Syaddan Al-Laitsi radhiyallahuanhu berkata, "Rasulullah SAW keluar
untuk shalat di siang hari entah dzhuhur atau ashar, sambil menggendong salah
satu cucu beliau, entah Hasan atau Husain. Ketika sujud, beliau melakukannya
panjang sekali. Lalu aku mengangkat kepalaku, ternyata ada anak kecil berada
di atas punggung beliau SAW. Maka Aku kembali sujud. Ketika Rasulullah
SAW telah selesai shalat, orang-orang bertanya,”Ya Rasulullah, Anda sujud
lama sekali hingga kami mengira sesuatu telah terjadi atau turun wahyu’.
Beliau SAW menjawab,”Semua itu tidak terjadi, tetapi anakku (cucuku) ini
menunggangi aku, dan aku tidak ingin terburu-buru agar dia puas bermain.

(HR. Abhmad, An-Nasai dan Al-Hakim)

Hikmah di balik lamanya sujud beliau ini, tentu saja adalah pengenalan akan
garakan-gerakan shalat untuk sang cucu yang masih kecil. Di sini tampak sekali
metode lain yang dipraktikkan Nabi dalam menanamkan ajaran shalat kepada anak
kecil, bukan dengan memukul atau kekerasan lain, tetapi dimulai memberikan
praktik atau contoh.

Jika merujuk pada teori pendidikan kontemporer, hadis kebolehan memukul
anak dalam rangka mendidik sebenarnya mengisyaratkan tentang konsep reward
and punishment (penghargaan dan hukuman) kepada anak didik. Hanya saja,
yang terdapat dalam teks hadis itu baru tentang konsep hukuman (punisment).
Sementara untuk hadis yang menunjukkan penghargaan Nabi kepada anak didik
masih terdapat dalam hadis-hadis yang lain. Sayangnya, hadis-hadis terakhir ini

20 Al-Bukhari no. 2559 dan Muslim no. 2612
21 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal (tk: Mu’assasah al-Risalah, 1999), hlm. 279
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jarang—untuk mengatakan tidak pernah—disinggung atau dikaitkan dengan hadis
hukuman dengan pukulan di atas.

Satu hal yang perlu ditambahkan di sini ialah bahwa konsep penghargaan di
sini bukan berarti harus berupa kado, hadiah, barang atau materi lain sebagaimana
pemahaman masyarakat modern sekarang ini. Perlu dipahami bahwa segala sesuatu
yang membahagiakan orang lain dan mampu memberikan motivasi terhadap
orang tersebut agar terus berada dalam kebaikan atau bahkan meningkatkan taraf
kebaikannya maka itulah sebanarnya esensi dari penghargaan atau reward. Jika
konsep reward sudah dipahami seperti ini, maka akan banyak sekali “aksi” nabi
yang sebenarnya merupakan reward tersebut.

Beberapa tindakan Nabi yang dapat dikategorikan sebagai reward tersebut
antara lain adalah memberikan nama-nama “spesial” yang indah dan membuat
bangga bagi sahabat yang menerimanya. Di antara sahabat yang mendapat hadiah
nama “spesial” ini adalah Aisyah yang diberi julukan “khumaira,” artinya kemerah-
merahan. Ini adalah panggilan khusus Nabi kepada Aisyah, istri beliau. Sahabat lain
yang mendapat nama spesial adalah Abu Bakar yang digelari sebagai “al-Shiddig,”
artinya yang selalu membenarkan. Sahabat Umar juga diberi gelar sebagai “a/-
Faruq,” artinya yang tegas dalam membedakan antara kebenaran dan kebathilan.
Sahabat yang diberi gelar khusus itu bukan hanya sahabat senior. Bahkan Anas bin
Malik yang nota bene hanya seorang pelayan pun diberi nama panggilan “Unais,”
artinya cinta dan kasih sayang.

Termasuk bentuk penghargaan yang diberikan Nabi kepada para sahabat
adalah mendoakan mereka secara khusus. Contohnya adalah doa Nabi Saw. kepada
Anas:

“Ya Allah perbanyaklah harta dan anaknya, dan berkahilah untuknya atas
rizki yang telah Engkau berikan kepadanya (HR Ibnu Majjah).

Nabi juga berdoa secara khusus untuk Sahabat Ibnu Abbas: “Allahumma
Jaqqibhu fiddini, wa allambut tawiila” artinya: “ya Allah, berilah kepadanya

pemahaman tentang agama dan ajarilah dia tentang takwil.”

Uraian di atas menunjukkan bahwa makna reward hakikatnya bukanlah
sekedar pemberian materi, tetapi lebih merupakan sesuatu yang dapat memotivasi
anak didik dalam proses pendidikannya.

Bagi para sahabat, doa nabi ini tentu membawa pengaruh psikis yang sangat
besar, melebihi hadiah barang materiil. Masih banyak lagi doa Nabi yang secara
khusus ditujukan untuk para sahabatnya. Tidak mungkin semua dicantumkan di
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sini. Hanya saja, hal semacam ini jarang sekali dianggap sebagai sebuah bentuk dan

cara Nabi dalam mendidik para sahabat beliau.

Nabi Tidak Pernah Mendidik dengan Kekerasan

Jika hanya memperhatikan hadis di atas, orang mungkin akan terburu-buru
menyimpulkan bahwa kekerasan memiliki legalitas tersendiri dalam pendidikan
Islam. Asumsi ini sebenarnya menyimpan problem serius. Hanya bermodalkan satu
hadis, maka seseorang cukup membuat kesimpulan tersebut. Padahal, ada banyak
hadis lain yang justru menunjukkan bahwa Nabi lebih sering menempuh cara-cara
penuh kelembutan dan kasih sayang dalam mendidik seseorang. Dalam riwayat

Aisyah bahkan dikatakan:

“‘Sesunggubnya Aisyah r.a berkata: “Demi Allah, Rasulullah tidak pernah
memukul dengan tangannya, baik terhadap isteri maupun terhadap pelayannya,
kecuali dia berjihad di jalan Allah.”

Hal yang patut dicatat ialah, redaksi hadis ini memakai kata-kata sumpah.
Sampai-sampai Aisyah, isteri beliau bersumpah bahwa nabi tidak pernah memukul
seseorang dengan tangannya kecuali saat perang atau jihad di jalan Allah. Ini artinya,
nabi tidak pernah mempraktikkan kekerasan dalam mendidik para sahabatnya,
baik sahabat yang masih kecil maupun sudah dewasa. Padahal para sahabat yang
dewasa itu banyak yang berasal dari suku-suku pedalaman dan beberapa di antara
mereka memiliki sifat kasar semacam Umar bin Khatab.

Jika kekerasan dianggap sebagai metode pendidikan yang disunnahkan
Nabi, tentulah para sahabat yang dewasa dan kasar itu menjadi orang-orang yang
paling banyak meriwayatkan hadis yang berisi tentang pukulan yang mereka
terima saat belajar agama Islam dari beliau Saw. Anehnya, kabar tentang kekerasan
dalam pendidikan ini justru muncul dalam konteks pendidikan shalat bagi anak
kecil. Bukankah konteks para sahabat yang sudah dewasa itu lebih kuat sacara fisik
maupun psikis dalam menerima tindak kekerasan. Kenapa hadis itu tidak muncul
dalam konteks dewasa tersebut?.

Informasi yang menarik juga datang dari Anas bin Malik r.a., sahabat yang
sejak kecil diserahkan oleh ibu kandungnya untuk ikut dan dididik oleh Nabi
dengan cara menjadi pembantu beliau. Beberapa sumber sejarah mencatat bahwa
Anas dipasrahkan kepada Nabi saat masih usia 10 tahun. Anas bercerita mengenai
pengalamannya:

2 Al-Nasa'l, Sunan al-Nasal al-Kubra jld. 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1991), him. 370
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Rasulullah adalah orang yang paling baik akblaknya. Suatu hari beliaun
mengutusku untuk suatu keperluan. Demi Allah, aku pun berangkat. Dalam
benakku, aku akan berangkat sesuai apa yang diperintabkan Nabi Saw. Aku
pun berangkar hingga akhirnya melintasi anak-anak yang sedang bermain di
pasar dan bergabung dengan mereka. Tiba-tiba Nabi memegang bajuku dari
belakang. Aku melihat beliau tersenyum seraya bersabda, “Wahai Unais,
pergilah seperti yang aku perintahkan?” Maka aku pun salah tingkah aku
menjawab, “Ya, sekarang aku berangkat wahai Rasulullah.”™

Masih tentang Nabi, Anas juga bercerita:

“Demi Allah, aku telah berkhidmat kepada beliau selama sepulub tahun,
beliau tidak pernah berkata untuk sesuatu yang aku lakukan, “Mengapa
kamu melakukan ini?” Beliau tidak pernah berkata untuk sesuatu yang aku
tinggalkan, “Mengapa kamu tidak mengerjakan ini?”**

Riwayat di atas membuktikan bahwa Nabi tidak pernah menggunakan

kekerasan dalam mendidik Anas bin Malik r.a, sekalipun saat itu Anas masih

dalam usia anak-anak. Seandainya Nabi memandang bahwa kekerasan adalah salah

satu metode yang baik dan layak diapakai untuk mendidik, niscaya beliau telah

mempraktikkannya kepada Anas jauh-jauh hari sejak dulu kala. Buktinya, Nabi

Saw. lebih memilih cara lain yang terbukti lebih efektif membekas dalam benak

para sahabatnya semacam Anas bin Malik tadi.

Dikesempatan lain, Anas juga bercerita tentang bagaimana Nabi Saw telah

mendidiknya selama kurun 10 tahun dalam kebersamaannya dengan beliau. Anas
berkata:

Abeu telah melayani Rasulullah selama sepuluh tahun, sejak saat aku masib kecil.
Tidak ada bandingan kebaikan sebagaimana yang ditampakkan oleh tuanku
sebagaimana aku mengalaminya sendiri. Beliau tidak pernah sekali pun belian
berkata uff (membentak), juga tidak pernah menanyakan, “Kenapa kamu

melakukan hal ini?” atau menanyakan “Kenapa kamu tidak mengerjakan hal
ini?” (HR Ibnu Hibban).”

Informasi menarik lainya juga datang dari riwayat di bawah ini:

Ketika Rasulullah SAW duduk bersama para sahabatnya, seorang pendeta Yahudi
bernama Zaid bin Sanah masuk menerobos shaf, lalu menarik kerah baju
Rasul dengan keras seraya berkata kasar, “Bayar utangmu, wahai Muhammad,

23
24

25

Imam Muslim, Shahih Muslim, jld. 4 (Beirut: Dar Thya’ Turats al-Arabi, th), 1805
Ibid
Ibnu Hibban al-Busthi, Sunan Ibnu Hibban jld. 7 (tk: Mu’assasah al-Risalah, tth ), hlm. 153
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sesungguhnya turunan Bani Hasyim adalah orang-orang yang selalu mengulur-
ulur pembayaran utang.”

Umar bin Khattab RA langsung berdiri dan menghunus pedangnya. “Wahai
Rasulullah, izinkan aku menebas batang lehernya.” Rasulullah SAW berkata,
“Bukan berperilaku kasar seperti itu aku menyerumu. Aku dan Yahudi ini
membutubkan perilaku lembut. Perintahkan kepadanya agar menagih utang
dengan sopan dan anjurkan kepadaku agar membayar utang dengan baik.”

Tiba-tiba pendeta Yahudi berkata, “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan
hak, aku datang kepadamu bukan untuk menagih utang. Aku datang sengaja
untuk menguji akblakmu. Tapi, aku telah membaca sifat-sifatmu dalam Kitab
Taurat. Semua sifat itu telah terbukti dalam dirimu, kecuali satu yang belum aku
coba, yaitu sikap lembut saat marah. Dan aku baru membuktikannya sekarang.
Oleh sebab itu, aku bersaksi tiada Tuban yang wajib disembah selain Allah dan
sesungguhnya engkaun wahai Mubhammad adalah utusan Allah. Adapun pintang

yang ada padamu, aku sedekabkan untuk orang Muslim yang miskin.”*

Kisah ini sungguh luar biasa membekas dalam benak para sahabat dan orang-
orang yang melihat sendiri peristiwa tersebut. Di sini tampak jelas bahwa Nabi
lebih memilih kelembutan daripada kekerasan. Beliau tidak mudah terpancing
emosi atas tindakan umat yang nota bene adalah para murid beliau. Sikap lemah
lembut beliau inilah yang justru berhasil menyadarkan seorang pendeta Yahudi itu
sehingga ia mendapatkan hidayah. Inilah sejatinya praktik yang dicontohkan Nabi
Saw. dalam mendidik para sahabat.

Dikisahkan dalam sebuah hadits bahwa suatu ketika Rasulullah sedang
duduk-duduk bersama para sahabat di dalam masjid. Tiba-tiba muncul seorang ‘Arab
badui (kampung) masuk ke dalam masjid, kemudian kencing di dalamnya. Dengan
serta merta, bangkitlah para sahabat yang ada di dalam masjid, menghampirinya
seraya menghardiknya dengan ucapan yang keras. Namun Rasulullah melarang
mereka untuk menghardiknya dan memerintahkan untuk membiarkannya sampai
si Badui itu menyelesaikan hajatnya. Kemudian setelah selesai, beliau saw meminta
untuk diambilkan setimba air untuk dituangkan pada air kencing tersebut. (HR.

Al Bukhari).

Beliau saw. lalu memanggil ‘Arab badui tersebut dalam keadaan tidak marah
ataupun mencela. Beliau pun menasehatinya dengan lemah lembut:

% Achmad Satori Ismail, “Kelembutan Nabi” dalam http://www.republika.co.id/ berita/dunia-
islam/hikmah /11/06/06/ Imdnge-kelembutan-nabi, [31 Oktober 2012, 08:59]
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“‘Sesunggubnya masjid ini tidak pantas untuk membuang benda najis atau
kotor. Hanya saja masjid itu dibangun sebagai tempat untuk dzikir kepada
Allah, shalat, dan membaca Al Quran.” (HR. Muslim).

Melihat sikap Rasulullah yang demikian lembut dan halusnya dalam
menasehati, timbullah rasa cinta dan simpati ‘Arab badui tersebut kepada beliau.
Maka ia pun berdoa “Ya Allah, rahmatilah aku dan Mubhammad, dan janganlah
Engkau merahmati seorangpun bersama kami berdua.” Mendengar doa tersebut
Rasulullah tertawa dan berkata kepadanya “Kamu telah mempersempit sesuatu yang

luas (rabmat Allab).”

Riwayat di atas menunjukkan betapa indah dan lembutnya cara pengajaran
yang diparktikkan Nabi Saw. terhadap seorang yang belum mengerti. Dengan
sikap arif dan hikmah Rasulullah, akhirnya melahirkan rasa simpati dan membuka
mata hati Arab badui tersebut dalam menerima naschat. Berbeda halnya tatkala
perbuatannya tersebut disikapi dengan kemarahan (apalagi kekerasan), yang
akhirnya melahirkan sikap ketidaksukaan.

Itulah kemuliaan akhlak Rasulullah, sang teladan yang telah dipuji
Allah sebagai nabi dengan akhlaknya berada di atas semua akhlak yang agung.
Kelembutan dan kesabaran dijadikan sebagai manhaj dalam mendidik umatnya.
Ucapannya lembut, sikapnya lembut, dan perilakunya dalam semua aktivitas adalah
kelembutan, kecuali sikap yang membutuhkan ketegasan.

Kelembutan merupakan akhlak yang mampu mendekatkan manusia kepada
pencerahan. Pencerahan inilah sebenarnya tujuan utama pendidikan Islam. Jika
dalam pendidikan kekerasan lebih diutamakan, maka kemungkinan besar hanya
akan menghasilkan kegagalan. Allah menjelaskan dalam surat Ali Imron ayat 159.

“Maka, disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu.”

Rasul SAW pernah mengingatkan Siti Aisyah saat bersikap kasar.

“Sesungguhnya Allah Mahalembut dan menyukai kelembutan dan Allah memberi
dampak positif pada kelembutan yang tidak diberikan kepada kekerasan. Dan
tiada kelembutan pada sesuatu kecuali akan menghiasinya dan bila dicabut
kelembutan dari sesuatu akan menjadikannya buruk.” (HR Muslim).

Ketika seorang pendidik telah membiasakan diri dengan kelemah lembutan,
maka itu akan membuat dirinya bersikap kasih sayang kepada anak didiknya. Selain
akan membangun kedekatan psikologis antara pendidik dan si anak didik, juga akan
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mempermudah pola komunikasi keduanya. Kedekatan ini akan mempermudah
bagi sang pendidik untuk memberikan nasehat dan menanamkan pengaruhnya
pada jiwa anak didiknya. Sebaliknya, dengan sikap keras, kaku dan kasar akan
membuat anak didik lari dan menjauh, selain juga rentan menanamkan benih-
benih kebencian kepada dirinya.”” Oleh karena itu, Rasulullah SAW menyatakan:

“Sesunggubnya sifat lemah lembut tidaklah ada pada sesuatu kecuali akan
membuat indah sesuatu tersebut dan tidaklah sifat lemah lembut dicabut dari
sesuatu kecuali akan membuat sesuatu tersebut menjadi buruk.” (HR. Muslim)

Rasulullah juga menegaskan bahwa barang siapa yang tidak memiliki
kelembutan maka akan dijauhkan dari kebaikan. Kelembutan dan kearifan
memang lebih sering membangkitkan kesadaran, sedangkan kekerasan lebih sering
membangkitkan dendam dan kebencian.

Uraian di atas sekali lagi menunjukkan bahwa Nabi tidak pernah
mempraktikkan kekerasan dalam mendidik para sahabat beliau, sekalipun dalam
hadis shalat di atas terdapat redaksi yang mengarah ke sana. Tampaknya ini mirip
dengan perintah Nabi kepada para sahabat untuk menshalatkan jenazah seorang
sahabat yang meninggal dalam keadaan menyembunyikan sebagian dari barang
rampasan perang. Dalam masalah ini, Nabi memerintahkan para sahabat untuk
tetap menshalatkan jenazah orang tersebut, sekalipun beliau sendiri tidak ikut
mensalatkannya.

Simpulan

Terdapat teks hadis yang menginformasikan bahwa orang tua boleh
memukul anaknya, tetapi dalam praktiknya Nabi Saw justru lebih mengutamakan
sikap arif dan lemah lembut dalam mendidik para sahabat. Sikap lemah lembut dan
penuh kasih sayang inilah yang justru menanamkan kesan mendalam di hati para
sahabat. Sehingga mereka mudah menerima pencerahan dari Nabi Saw. Hadis yang
membolehkan orang tua untuk memukul anaknya saat usia 10 tahun sebenarnya
perlu dipahami secara kontekstual dan sesuai perkembangan zaman, sehingga tidak
menimbulkan masalah baru.

¥ Abu Muawiah, “Sikap Lemah Lembut dan Keras dalam Berdakwah” dalam http://al-atsariyyahlm.
com/sikap-lemah-lembut-dan-keras-dalam-berdakwahlm.html, [31 Oktober 2012]
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